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INTISARI
IDENTIFIKASI PENGGUNAAN MODEL DAN ANALOGI PADA
PEMBELAJARAN KIMIA MATERI POKOK HIDROKARBON KELAS
X TAHUN AJARAN 2013/2014
(Studi Kasus di SMAN 7, SMAN 9, dan SMAN 10 Yogyakarta)

Vita Maizia
10670017
Dosen Pembimbing: Nina Hamidah, M. Sc.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model dan analogi yang
digunakan pada pembelajaran kimia, serta jenis-jenis model dan analogi yang
digunakan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran kimia dalam penggunaan model
dan analogi pada pembelajaran materi pokok hidrokarbon di tiga SMAN kota
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di SMAN 7 Yogyakarta, SMAN 9 Yogyakarta, dan SMAN 10
Yogyakarta. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi
pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon, wawancara dengan tiga guru
kimia kelas X dari tiga SMAN di kota Yogyakarta, dan studi dokumenter
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sumber belajar. Observasi
dilakukan untuk keseluruhan pertemuan tentang materi pokok hidrokarbon di
kelas X, yang disampaikan dalam 4-5 pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang digunakan pada
pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon meliputi bagan pengelompokkan
hidrokarbon dan grafik titik didih alkana yang termasuk model deskriptif, gambar
bentuk senyawa aromatik, alisiklik, dan heterosiklik yang termasuk model
deskriptif dan dua dimensi, rumus struktur dan persamaan reaksi senyawa
hidrokarbon yang termasuk model deskriptif dan simbolik, rumus umum alkana,
alkena, dan alkuna yang termasuk model prediktif dan spesifik, aturan tata nama
dan aturan Markovnikof senyawa hidrokarbon yang termasuk model normatif, dan
molymood yang termasuk model deskriptif, ikonis, dan multi dimensi. Sedangkan
analogi yang digunakan meliputi analogi pada konsep kekhasan atom karbon,
isomer alkana, dan reaksi adisi alkena yang termasuk analogi deklaratif, dan
analogi pada konsep aturan tata nama dan sifat alkuna, dan isomer posisi dan
isomer rangka alkuna yang termasuk analogi induktif. Dalam penggunaan model,
para guru kimia yang menjadi subjek penelitian ini masih mengalami beberapa
kendala terkait keterbatasan model, keterbatasan waktu, keterbatasan sarana dan
prasarana, dan kesulitan dalam mencari/membuat model. Sedangkan kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru kimia dalam penggunaan analogi adalah
keterbatasan analogi dan kesulitan dalam mencari/menemukan analogi yang
sesuai.

Kata kunci: pembelajaran kimia, hidrokarbon, model, analogi, kendala

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi (segala
sesuatu yang menempati ruang) dan perubahannya (Chang, 2004: 6). Atom,
molekul, ion merupakan materi dasar kimia yang tidak nampak yang menuntut
peserta didik untuk membayangkannya tanpa melihatnya secara langsung.
Ciri-ciri ilmu kimia menurut Sastrawijaya (1988: 174-175) adalah ilmu kimia
bersifat abstrak, mempelajari penyederhanaan dari ilmu kimia yang
sebenarnya, bahan pelajaran kimia dimulai dari yang mudah menuju yang
sukar, dan belajar kimia bukanlah sekedar menyelesaikan soal-soal. Ilmu
kimia mempunyai ciri yang khas, sehingga dalam mempelajarinya diperlukan
teknik belajar tertentu. Teknik belajar untuk hal-hal yang abstrak adalah
dengan cara membayangkan atau menciptakan gambaran mengenai hal yang
abstrak tersebut.

Pada pembelajaran kimia, pendidik mempunyai peran yang penting
dalam menentukan metode, pendekatan, dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang disampaikan. Dalam pembelajaran, setiap pendekatan dan
metode yang ditempuh bertujuan untuk mewujudkan tujuan dan fungsi dari
suatu pembelajaran. Berdasarkan karakteristik ilmu kimia yang bersifat
abstrak maka dalam pembelajaran kimia diperlukan suatu metode dan media

yang dapat membantu peserta didik dalam mempelajari ilmu kimia. Salah satu



alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran kimia adalah dengan
penggunaan model dan analogi.

Model adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambaran yang
lebih sederhana serta mempunyai tingkat persentase yang bersifat menyeluruh
(Ackoff, 1962: 108). Sedangkan analogi merupakan perumpamaan suatu
konsep dengan konsep lain yang sebenarnya tidak memiliki hubungan, namun
memiliki suatu kemiripan (Sukadiyo, 1991: 139). Analogi dapat digunakan
sebagai salah satu alat yang sangat berguna untuk membantu peserta didik
memahami suatu konsep atau fenomena yang abstrak. Analogi umumnya
dikaitkan dengan sesuatu yang lebih sederhana dan lebih nyata.

Penggunaan suatu model dan analogi dapat membantu peserta didik
mengaplikasikan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, serta menyediakan
visualisasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Orgill dan
Bodner, 2004: 2). Model dan analogi juga akan membantu pendidik untuk
menerangkan masalah atau ide yang sulit dipahami oleh peserta didik.
Caranya adalah dengan menghubungkan konsep yang sulit dan belum dikenal
dengan pengetahuan yang sudah dikenal tetapi berada di luar konsep yang
diajarkan. Penggunaan model dan penganalogian dengan suatu keadaan yang
ada di lingkungan sekitar atau yang pernah dialami peserta didik dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep kimia, serta mendorong
peserta didik untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.



Penggunaan model dan analogi dapat meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik. Penggunaan model dan analogi juga dapat memperjelas
pemikiran peserta didik, membantu peserta didik mengatasi kesalahpahaman
konsep, dan memberikan cara kepada peserta didik untuk memvisualisasikan
konsep-konsep yang abstrak. Bahasa yang digunakan pada penganalogian juga
lebih mudah dipahami oleh peserta didik dibandingkan dengan bahasa ilmiah
(Orgill dan Bodner, 2004: 2).

Hasil penelitian tentang analogi yang dilakukan oleh Chiu dan Lin
(2005), Olive (2005), Padolefsky dan Finkelstein (2006) menunjukkan bahwa
penggunaan analogi dapat meningkatkan hasil pembelajaran karena
penggunaan analogi tidak hanya membantu pendidik dalam menjelaskan
konsep sains yang kompleks, tetapi juga dapat membantu peserta didik dalam
memperbaiki kesalahan konsep. Hasil penelitian tersebut juga mengemukakan
bahwa analogi sains memiliki empat penggunaan, VYyaitu: penemuan,
pengembangan, evaluasi, dan pengungkapan.

Analogi menggambarkan kesamaan antara beberapa masalah atau ide
baru dengan yang sudah dikenal diluar materi yang diajarkan. Model dan
analogi merupakan suatu komponen strategi yang penting dalam pembelajaran
kimia. Penggunaan suatu model dan analogi dalam pembelajaran kimia
memiliki beberapa kelebihan, antara lain: membantu peserta didik untuk
memvisualisasikan suatu struktur atau proses, membantu peserta didik
membuat pertautan antara konsep yang tidak biasa (hal yang baru) dengan

konsep yang biasa (hal yang sudah dikenal) terutama dengan jalan imajinatif



(Orgill dan Bodner, 2004: 2), memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep-konsep kimia, dan menyederhanakan konsep-konsep yang sulit atau
sukar.

Penggunaan analogi sesuai dengan pembelajaran kontekstual, dimana
pendidik mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata.
Pembelajaran  kontekstual bertujuan membekali peserta didik dengan
pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari suatu permasalahan
ke permasalahan lain, dari suatu konteks ke konteks lain. Dengan
pembelajaran kontekstual, seorang pendidik berusaha menunjukkan kepada
peserta didik bahwa kimia yang dipelajarinya sangat dekat, bahkan
berinteraksi secara langsung dengan pengalaman keseharian mereka. Oleh
karena itu, pembelajaran kimia dapat berlangsung dengan penuh makna, dan
pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran peserta didik akan pentingnya
pelajaran kimia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dibuat beberapa rumusan masalah.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan model pada pembelajaran kimia materi pokok
hidrokarbon kelas X di tiga SMAN kota Yogyakarta tahun ajaran
2013/2014?

2. Bagaimana penggunaan analogi pada pembelajaran kimia materi pokok
hidrokarbon kelas X di tiga SMAN kota Yogyakarta tahun ajaran

2013/2014.



3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan model dan analogi

pada pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon kelas X di tiga SMAN

kota Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi model yang digunakan pada pembelajaran kimia materi
pokok hidrokarbon kelas X di tiga SMAN kota Yogyakarta tahun ajaran
2013/2014.

Mengidentifikasi analogi yang digunakan pada pembelajaran kimia materi
pokok hidrokarbon kelas X di tiga SMAN kota Yogyakarta tahun ajaran
2013/2014.

Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam penggunaan model dan
analogi pada pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon kelas X di tiga

SMAN kota Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Memberikan gambaran mengenai kriteria model yang baik dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

b. Memberikan gambaran mengenai analogi yang dapat mempermudah

pemahaman dan menimbulkan miskonsepsi pada siswa.



2. Manfaat Praktis

a. Pendidik, dapat memberi informasi mengenai model dan analogi yang
berguna untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan keterampilan
dalam proses pembelajaran.

b. Lembaga pendidikan, dapat dijadikan acuan dan pertimbangan
pemikiran dalam melakukan perubahan dan/atau pembenahan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia.

c. Peneliti, dapat memperluas wawasan mengenai model dan analogi
yang bisa digunakan pada pembelajaran kimia materi pokok
hidrokarbon kelas X di Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah
Aliyah (MA).

d. Dunia Pendidikan, diharapkan dapat memberikan inspirasi penelitian
lebih lanjut, sehingga menambah sumbangan informasi sebagai

referensi penelitian yang relevan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian tentang
identifikasi penggunaan model dan analogi pada pembelajaran kimia materi
pokok hidrokarbon kelas X di SMAN 7, SMAN 9, dan SMAN 10 kota

Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pada pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon telah digunakan
beberapa model, yaitu bagan pengelompokkan hidrokarbon dan grafik titik
didih pada alkana yang termasuk model deskriptif, gambar bentuk
senyawa aromatik, alisiklik, dan heterosiklik yang termasuk model
deskriptif dan dua dimensi, rumus struktur dan persamaan reaksi pada
senyawa hidrokarbon yang termasuk model deskriptif dan simbolik, rumus
umum alkana, alkena, dan alkuna yang termasuk model prediktif dan
spesifik, aturan tata nama dan aturan Markovnikof pada senyawa
hidrokarbon yang termasuk model normatif, dan molymood yang termasuk
model deskriptif, ikonis, dan multi dimensi.

2. Pada pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon telah digunakan
analogi pada beberapa konsep, yaitu analogi pada konsep kekhasan atom

karbon, isomer alkana, dan reaksi adisi alkena yang termasuk analogi
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deklaratif, dan analogi pada konsep aturan tata nama dan sifat alkuna, dan
isomer posisi dan isomer rangka alkuna yang termasuk analogi induktif.

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru kimia pada penggunaan model
dalam pembelajaran kimia khususnya materi pokok hidrokarbon, yaitu
keterbatasan model, keterbatasan waktu, keterbatasan sarana dan
prasarana, dan kesulitan dalam mencari/membuat model. Sedangkan
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru kimia pada penggunaan analogi
dalam pembelajaran kimia khususnya materi pokok hidrokarbon, yaitu
keterbatasan analogi dan kesulitan dalam mencari analogi yang sesuai.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian tentang
identifikasi penggunaan model dan analogi pada pembelajaran kimia materi
pokok hidrokarbon kelas X di tiga SMAN kota Yogyakarta tahun ajaran

2013/2014, maka dapat diajukan saran sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi awal
terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitian lebih
disiapkan agar data yang diperoleh lebih maksimal. Diharapkan dapat
melanjutkan penelitian ini baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif
pada tingkat pengembangan model/analogi dalam pembelajaran kimia,
eksperimen, penelitian tindakan kelas, dan penelitian lainnya agar
memperoleh informasi lebih lanjut mengenai penggunaan model ataupun
analogi pada pembelajaran kimia. Selain itu, diharapkan pula dapat

dilakukan penelitian mengenai identifikasi penggunaan model dan analogi
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pada materi pokok pelajaran kimia yang lainnya untuk mengetahui
bagaimana penggunaan model dan analogi pada materi pelajaran kimia
selain materi pokok hidrokarbon.

Bagi sekolah, penyediaan model-model yang dapat mendukung proses
pembelajaran kimia yang memiliki karakteristik materi yang abstrak lebih
diperhatikan dan mengupayakan penyediaan model-model yang dapat
digunakan oleh guru kimia pada proses pembelajaran kimia.

Bagi guru kimia diharapkan dapat meluangkan waktunya untuk mencari
informasi mengenai jenis-jenis model dan analogi yang dapat digunakan
pada proses pembelajaran kimia. Selain itu, diharapkan pula guru kimia
dapat lebih aktif untuk mencari contoh-contoh model yang dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran kimia dan mencari
analogi-analogi yang sesuai dengan konsep materi pelajaran kimia yang

akan diajarkan kepada siswa.
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OBSERVASI PERSIAPAN MENGAJAR

Hari/Tanggal Observasi
Tempat Observasi

Nama Guru

No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak

1. | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):
a. Penggunaan Model
1) Memberikan gambaran dari sebuah
sistem nyata
2) Menghubungkan variabel terikat
dengan variabel bebas untuk
memprediksikan hasil dari suatu
kondisi tertentu

3) Memberikan aturan dan rekomendasi

untuk langkah-langkah ataupun
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

tindakan

Menggunakan sesuatu yang
menyerupai sistem yang sebenarnya
tetapi dalam skala yang berbeda
Menggunakan karakteristik suatu
sistem untuk mempresentasikan
beberapa karakteristik sistem lain
Menggunakan berbagai simbol untuk
menjelaskan aspek-aspek tertentu
Menggunakan model yang tidak
mempersoalkan perubahan-perubahan
yang terjadi akibat perubahan waktu
Menggunakan model yang mengalami
perubahan akibat perubahan waktu
Menggunakan model yang dapat
diterapkan pada berbagai masalah

10) Menggunakan model yang tidak dapat

diterapkan pada berbagai masalah

11) Menggambarkan sesuatu yang semua
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variabelnya tidak dapat
dikuantifikasikan

12) Menggambarkan sesuatu yang semua
variabelnya dapat dikuantifikasikan

13) Menggambarkan sesuatu yang terdiri
dari dua faktor atau dua dimensi
penentu

14) Menggambarkan sesuatu yang
mempunyai banyak faktor penentu

Penggunaan Analogi

1) Menjelaskan dua hal berdasarkan
persamaan prinsipal pada dua hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan
bahwa apa yang ada pada hal pertama
juga ada pada hal kedua

2) Menjelaskan sesuatu yang belum
dikenal atau masih samar dengan

sesuatu yang sudah dikenal

Sumber Belajar
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a. Penggunaan Model

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memberikan gambaran dari sebuah
sistem nyata

Menghubungkan variabel terikat
dengan variabel bebas untuk
memprediksikan hasil dari suatu
kondisi tertentu

Memberikan aturan dan rekomendasi
untuk langkah-langkah ataupun
tindakan

Menggunakan sesuatu yang
menyerupai sistem yang sebenarnya
tetapi dalam skala yang berbeda
Menggunakan karakteristik suatu
sistem untuk mempresentasikan
beberapa karakteristik sistem lain
Menggunakan berbagai simbol untuk
menjelaskan aspek-aspek tertentu
Menggunakan model yang tidak
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mempersoalkan perubahan-perubahan
yang terjadi akibat perubahan waktu

8) Menggunakan model yang mengalami
perubahan akibat perubahan waktu

9) Menggunakan model yang dapat
diterapkan pada berbagai masalah

10) Menggunakan model yang tidak dapat
diterapkan pada berbagai masalah

11) Menggambarkan sesuatu yang semua
variabelnya tidak dapat
dikuantifikasikan

12) Menggambarkan sesuatu yang semua
variabelnya dapat dikuantifikasikan

13) Menggambarkan sesuatu yang terdiri
dari dua faktor atau dua dimensi
penentu

14) Menggambarkan sesuatu yang

mempunyai banyak faktor penentu

b. Penggunaan Analogi
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1)

2)

Menjelaskan dua hal berdasarkan
persamaan prinsipal pada dua hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan
bahwa apa yang ada pada hal pertama
juga ada pada hal kedua

Menjelaskan sesuatu yang belum
dikenal atau masih samar dengan

sesuatu yang sudah dikenal
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OBSERVASI PEMBELAJARAN

Hari/Tanggal Observasi
Tempat Observasi

Nama Guru

No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak

1. | Penyampaian Materi

a. Menarik perhatian siswa

b. Menggunakan bahasa lisan yang jelas

c. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan

benar

2. | Penggunaan Model

a. Memberikan gambaran dari sebuah sistem
nyata

b. Menghubungkan variabel terikat dengan
variabel bebas untuk memprediksikan hasil

dari suatu kondisi tertentu
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Memberikan aturan dan rekomendasi untuk
langkah-langkah ataupun tindakan yang
Menggunakan sesuatu yang menyerupai
sistem yang sebenarnya tetapi dalam skala
yang berbeda

Menggunakan karakteristik suatu sistem
untuk mempresentasikan beberapa
karakteristik sistem lain

Menggunakan berbagai simbol untuk
menjelaskan aspek-aspek tertentu
Menggunakan model yang tidak
mempersoalkan perubahan-perubahan yang
terjadi karena perubahan waktu
Menggunakan model yang mengalami
perubahan akibat perubahan waktu
Menggunakan model yang dapat diterapkan
pada berbagai masalah

Menggunakan model yang tidak dapat
diterapkan pada berbagai masalah
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k. Menggambarkan sesuatu yang semua
variabelnya tidak dapat dikuantifikasikan

I.  Menggambarkan sesuatu yang semua
variabelnya dapat dikuantifikasikan

m. Menggambarkan sesuatu yang terdiri dari
dua faktor atau dua dimensi penentu

n. Menggambarkan sesuatu yang mempunyai

banyak faktor penentu

Penggunaan Analogi

a. Menjelaskan dua hal berdasarkan
persamaan prinsipal pada dua hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan bahwa apa
yang ada pada hal pertama juga ada pada
hal kedua

b. Menjelaskan sesuatu yang belum dikenal
atau masih samar dengan sesuatu yang

sudah dikenal

Sumber Belajar
a. Membangkitkan antusias siswa
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b. Mendorong partisipasi siswa
c. Merangsang pertanyaan-pertanyaan
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LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal Observasi
Tempat Observasi

Nama Guru

No. Sub-bab Materi Keterangan
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CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal
Tempat

Nama Guru

No. Waktu Kegiatan
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PANDUAN WAWANCARA GURU KIMIA KELAS X

Hari/Tanggal Wawancara
Tempat Wawancara
Nama Guru

1. Apa yang Anda ketahui tentang model dan analogi?

Jawab:

2. Sadarkah Anda bahwa ketika mengajar menggunakan model dan analogi?

Jawab:

3. Apa tujuan penggunaan model dan analogi dalam pembelajaran kimia,
khususnya pada materi pokok hidrokarbon?

Jawab:
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4. Bagaimana pemilihan model dan analogi yang Anda gunakan pada
pembelajaran kimia?

Jawab:

5. Bagaimana penerimaan siswa terhadap penggunaan model dan analogi dalam
pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon?

Jawab:

6. Adakah perbedaan tanpa/dengan penggunaan model dan analogi dalam
pembelajaran kimia materi pokok hidrokarbon?

Jawab:
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7. Apa kelebihan penggunaan model dan analogi dalam pembelajaran kimia,
khususnya pada materi pokok hidrokarbon?

Jawab:

8. Apa kelemahan penggunaan model dan analogi dalam pembelajaran kimia,
khususnya pada materi pokok hidrokarbon?

Jawab:

9. Kendala apa yang Anda temui ketika menggunakan model dan analogi dalam
pembelajaran kimia?

Jawab:
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10. Solusi apa yang Anda lakukan untuk menanggulangi kendala-kendala yang
ada?

Jawab:
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Rincian Waktu Penelitian

1. SMAN 10 Yogyakarta

Metode Pengumpulan Data

Waktu Pelaksanaan

Observasi pertama

Selasa, 1 April 2014

Observasi kedua

Senin, 7 April 2014

Observasi ketiga

Selasa, 8 April 2014

Observasi keempat

Selasa, 22 April 2014

Observasi kelima

Senin 28 April 2014

GIES IS

Wawancara

Rabu, 30 April 2014

2. SMAN 7 Yogyakarta

No. Metode Pengumpulan Data Waktu Pelaksanaan
1, Observasi pertama Sabtu, 12 April 2014

2. Observasi kedua Sabtu, 19 April 2014

3. Observasi ketiga Sabtu, 26 April 2014

4. Observasi keempat Sabtu, 3 Mei 2014

5. Wawancara Sabtu, 3 Mei 2014

3. SMAN 9 Yogyakarta

No. Metode Pengumpulan Data Waktu Pelaksanaan
1, Observasi pertama Senin, 28 April 2014

2. Observasi kedua Senin, 5 Mei 2014

3. Observasi ketiga Senin, 12 Mei 2014

4. Observasi keempat Senin, 19 Mei 2014

5. Wawancara Senin, 12 Mei 2014
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